KOTA CIREBON

KEPUTUSAN KOMISI PEMILIHAN UMUM
KOTA CIREBON

NOMOR 78 TAHUN 2009

TENTANG

PENETAPAN REKAPITULASI PENGHITUNGAN PEROLEHAN SUARA PEMILU PRESIDEN

Menimbang

Mengingat

DAN WAKIL PRESIDEN TAHUN 2009 TINGKAT KOTA CIREBON .

KOMISI PEMILIHAN UMUM KOTA CIREBON

bahwa sesuai Pasal 10 ayat (2) Undang-undang Nomor 22 Tahun 2007
tentang Penyelenggara Pemilihan Umum yaitu Tugas dan Wewenang KPU
Kab/Kota dalam menyelenggarakan Pemilu Presiden dan Wakil Presiden;

. bahwa sesuai dengan Pasal 3 ayat (6) huruf g Undang-undang Nomor 42

Tahun 2008 tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden yaitu
Tahapan Penyelenggaraan Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden,;
tentang Penetapan hasil Pemilu Presiden dan Wakil Presiden.

. Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2007 tentang

Penyelenggara Pemilihan Umum (Lembaran Negara Republik Indonesia
Tahun 2007 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia
Nomor 4721);

. Undang-undang Republik Indonesia Nomor 42 Tahun 2008 tentang

tentang Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden (Lembaran Negara
Republik Indonesia Tahun 2008 Nomor 176 Tambahan Lembaran Negara
Republik Indonesia Nomor 4924);

. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 21 Tahun 2008 tentang

Perubahan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 05 Tahun 2008
tentang Tata Kerja Komisi Pemilihan Umum, Komisi Pemilihan Umum
Provinsi, dan Komisi Pemilihan Umum Kabupaten / Kota;

. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 45 Tahun 2009 tentang

Perubahan Terhadap Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 10
Tahun 2009 tentang Tahapan, Program dan Jadual Penyelenggaraan
Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden Tahun 2009 sebagaimana
diubah dengan Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 32 Tahun
2009,

. Peraturan Komisi Pemilihan Umum Nomor 30 Tahun 2009 tentang

Pedoman Teknis Pelaksanaan Rekapitulasi Hasil Penghitungan Perolehan
Suara di Kecamatan, Kab/Kota, Provinsi, Secara Nasional dan Penetapan
Hasil Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden Terpilih Tahun 2009,



Memperhatikan :

Menetapkan
PERTAMA

KEDUA

KETIGA

Berita Acara Rapat Pleno Komisi Pemilihan Umum Kota Cirebon Nomor
280/26/KPU/VII/2009 tanggal 17 Juli 2009 tentang Rekapitulasi Hasil
Penghitungan Perolehan Suara Pemilihan Umum Presiden dan Wakil Presiden
Tingkat Kota Cirebon Tahun 2009.

MEMUTUSKAN :

Keputusan Komisi Pemilihan Umum Kota Cirebon tentang Penetapan
Rekapitulasi Penghitungan Perolehan Suara Pemilu Presiden dan Wakil
Presiden Tahun 2009 Tingkat Kota Cirebon, sebagaimana tercantum dalam
lampiran 1 (satu) keputusan ini.

Perolehan suara sah dan suara tidak sah Pemilu Presiden dan Wakil Presiden
sebagaimana tercantum dalam lampiran 2 (dua) Keputusan ini, merupakan
satu kesatuan yang tidak terpisahkan.

Keputusan ini berlaku pada tanggal ditetapkan.

Ditetapkan di : Cirebon
pada tanggal : 17 Juli 2009
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